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نْ انََسٍ اِبْنُ مَالِكٍ قلََ قَالَ رَسُوْل الله صلى الله عليه وسلـم طَلَبُ الْعِلْم فَرْيْضَةً عَلى كُلّ   ْْ

دِ الْخَناَ زِيْرِ لْجَوْهَرَولَ   لؤْلؤَُ وَالذَّهَبَ مُسْلِمٍ ووضِعً العِلْمِ عِنْدَ غَيْرُأهْلِهِ كَمُقِلِّ

Artinya : "Dari Anas bin Malik ia berkata, Rasulullah saw, bersabda : 

Mencari ilmu itu wajib bagi setiap muslim, memberikan ilmu kepada 

orang yang bukan ahlinya seperti orang yang mengalungi babi dengan 

permata, mutiara, atau emas" 

HR.Ibnu Majah 

 

 

 مَنْ سَلَكَ طَرِيْقًا يلَْتمَِسُ فِيْهِ عِلْمًا سَهَّلَ اللهُ بهِِ طَرِيْقاً إِلََلْجَنّة

Artinya : " Barang siapa menempuh jalan untuk mencari ilmu, Allah 
akan memudahkan baginya jalan ke surga, sesungguhnya para 
malaikat menaungkan sayap-sayapnya kepada orang yang menuntut 

ilmu karena senang terhadap apa yang diperbuat" 

Hadist Rasulullah SAW 

 

“Try not to become a man of success, but rather try to become a 

man of value.” 

Albert Einstein 

 

“Cure sometimes, treat often, comfort always.” 

Hippocrates 

 

“Biarlah cita-citamu setinggi langit asalkan kedua kakimu tetap di 

dunia untuk nusa, bangsa dan umat manusia.” 

Prof. W. F. Maramis, dr., SpKJ (K) 
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Puji syukur kepada Allah SWT karena berkat rahmat, dan 

karunia-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penyusunan 

skripsi yang berjudul: 

“HUBUNGAN CYBERSEX DENGAN PERILAKU SEKSUAL 

PADA REMAJA” 

Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis hubungan cybersex 

dengan perilaku seksual yang dilakukan oleh remaja. Remaja adalah 

generasi penerus bangsa yang harus diperhatikan dan dibimbing 

secara moral. Remaja didefinisikan sebagai masa transisi dari masa 

kanak-kanak yang aseksual ke masa dewasa yang seksual. Perubahan 

hormon dan fisik remaja menyebabkan ketertarikan pada hal-hal yang 

berbau seksual. Seiring berkembangnya teknologi, dewasa ini 

manusia dengan mudah mendapatkan informasi dan komunikasi 

melalui internet. Hal tersebut juga menyebabkan mudahnya 

pengaksesan berbagai situs porno dan perilaku ini disebut cybersex. 

Cybersex memungkinkan remaja untuk meniru hal-hal yang mereka 

lihat tak terkecuali perilaku seksual. Salah satu perilaku seksual 

antara lain hubungan  seksual  memiliki dampak  adanya   kehamilan 
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mendapat gelar sarjana kedokteran di Program Studi Pendidikan 

Kedokteran Universitas Katolik Widya Mandala Surabaya. Skripsi 

ini dapat penulis selesaikan dengan bantuan, bimbingan, motivasi, 

dan doa dari berbagai pihak. Penulis menyampaikan terimakasih 

kepada : 
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memberi kesempatan bagi penulis untuk menempuh pendidikan di 

Fakultas Kedokteran. 

3. Dr. Margarita M. Maramis, dr., Sp.KJ(K) selaku Dosen 

Pembimbing I yang telah memberikan banyak waktu, pengarahan, 

masukan, bimbingan, solusi pemecahan masalah, saran dan motivasi. 
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ABSTRAK 

 

Hubungan Cybersex dengan Perilaku Seksual pada Remaja 

 

Rika Ramadhani Makatita 

NRP: 11523013084 

Latar Belakang: Dewasa ini, masalah mengenai seksual pada 

remaja meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah remaja yang 

telah melakukan perilaku seksual sebelum menikah. Perubahan-

perubahan hormonal dalam tubuh remaja membuat hasrat seksual 

(libido seksual) meningkat. Peningkatan hasrat seksual ini 

membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah laku tertentu yaitu 

perilaku seksual. Salah satu yang menyebabkan peningkatan ini 

adalah karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual 

melalui media massa yang mudah diakses oleh para remaja. Makin 

derasnya arus informasi yang dapat menimbulkan rangsangan 

seksual pada remaja seperti pornografi internet atau cybersex, 

mendorong remaja untuk melakukan perilaku seksual yang dapat 

memberikan dampak infeksi menular seksual (IMS) seperti 

HIV/AIDS, kehamilan yang tidak diinginkan, dan gangguan 

psikologi pada remaja itu sendiri.  

Objektif: Penilitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan 

antara cybersex dengan perilaku seksual yang dilakukan remaja 

sebelum menikah. 

Metode: Jenis penelitian adalah analitik observasional dengan 

rancangan penelitian cross sectional. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan stratified random sampling. Data yang diambil adalah 

data primer melalui kuesioner ISST (Internet Sex Screening Test) dan 

kuesioner perilaku seksual remaja.  

Hasil: Berdasarkan uji korelasi Rank Spearman didapatkan adanya 

hubungan yang signifikan antara cybersex dengan perilaku seksual 

pada remaja dengan hasil p=0,000, p=0,000, p=0,002. Berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan diketahui bahwa angka kejadian 
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cybersex pada remaja di SMA Negeri 18 Surabaya paling banyak 

tergolong pada Low Risk Group. Angka kejadian perilaku seksual 

remaja di SMA Negeri 18 Surabaya paling banyak tergolong kategori 

ringan.  

Diskusi: Setelah menganalisa hasil penelitian, dapat diketahui 

bahwa cybersex memberi pengaruh terhadap perilaku seksual yang 

dilakukan oleh remaja. Semakin meningkatnya cybersex pada remaja 

maka semakin meningkat pula perilaku seksual yang dilakukan.  

Kesimpulan: Oleh karena itu, dibutuhkan pendidikan seksual yang 

baik sejak dini oleh beberapa pihak yaitu orang tua, pihak sekolah 

dan media-media yang ada, agar remaja memahami bagaimana 

penggunaan internet secara bijak dan memahami dampak buruk dari 

perilaku seksual yang dilakukan sebelum menikah. 

Kata Kunci: cybersex, perilaku seksual, remaj
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ABSTRACT 

 

Correlation Between The Behavior of Cybersex and 

Adolescents Sexual Behavior 

 

Rika Ramadhani Makatita 

NRP: 1523013084 

Background: Today, the problem about adolescents sexual is 

increased with the number of adolescents who have committed 

sexual behavior before marriage. The Hormonal changes in the body 

of a adolescents making the sexual desire (libido sexual) increases. 

The Increased of sexual desire requires the distribution in the form 

of a certain behavior that is called sexual behavior. One of the reasons 

for this increase is due to the spread of information and sexual 

stimulation through mass media which is easily accessible by 

adolescents. The more rapid flow of information that can lead to 

sexual arousal in adolescents such as Internet pornography or 

cybersex, encourage adolescents to commit sexual behavior that 

could affect sexually transmitted infections (STIs) such as HIV / 

AIDS, unwanted pregnancy, and psychological disorders in 

adolescents themselves.  

Objective: This research aims to analyze the correlation between 

cybersex with sexual behavior by adolescents before marriage. 

Methods: This type of research is an analytic observational with 

cross sectional study design. The sampling technique uses stratified 

random sampling. The data is taken from primary data through 

questionnaires “ISST (Internet Sex Screening Test)” and adolescents 

sexual behavior questionnaire.  

Results: Based on Spearman Rank correlation test found a 

significant correlation between the behavior of cybersex with sexual 

behavior in adolescents with p = 0.000, p = 0.000, p = 002. According 

to the research, it is known that the incidence of cybersex on 

adolescents in SMA Negeri 18 Surabaya, most belonging to the Low 
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Risk Group. The incidence of adolescents sexual behavior in SMA 

Negeri 18 Surabaya is at most relatively lightweight category.  

Discussion: After analyzing the results, it can be seen that cybersex 

influences the sexual behavior committed by adolescents. The 

increasing cybersex in adolescents it also increase the sexual 

behavior. 

Conclusion: Therefore, it takes a good sexual education from an 

early age by some parties like the parents, the school and the media, 

so that adolescents understand how to use the Internet wisely and 

understand the devastating impact of sexual behavior before 

marriage. 

Keywords: cybersex, sexual behavior, adolescents.
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RINGKASAN 

 

Remaja adalah mereka yang berada pada tahap transisi 

antara masa kanak-kanak dan dewasa. Menurut WHO, batasan usia 

remaja adalah 10 sampai 19 tahun. (1) Profil remaja di Indonesia tidak 

ada yang seragam dan berlaku secara nasional, oleh karena itu 

sebagai pedoman umum dapat digunakan batasan usia 11-24 tahun 

dan belum menikah untuk remaja dengan pertimbangan-

pertimbangan tertentu.(2) Masa remaja ditandai dengan perubahan-

perubahan fisik pubertas dan emosional yang kompleks, dramatis 

serta penyesuaian sosial yang penting untuk menjadi dewasa. 

Kondisi demikian membuat remaja belum memiliki kematangan 

mental oleh karena masih mencari identitas atau jati dirinya sehingga 

sangat rentan terhadap berbagai pengaruh dalam lingkungan 

pergaulan termasuk dalam perilaku seksualnya.(3) Perilaku seksual 

adalah perilaku yang timbul karena adanya dorongan seksual atau 

kegiatan untuk mendapatkan kesenangan organ seksual melalui 

berbagai perilaku seperti berfantasi, pegangan tangan, berciuman, 

berpelukan sampai dengan melakukan hubungan seksual.(4) 

Perubahan-perubahan hormonal dalam tubuh remaja 

membuat hasrat seksual (libido seksual) meningkat. Peningkatan 

hasrat seksual ini membutuhkan penyaluran dalam bentuk tingkah 

laku tertentu. Salah satu yang menyebabkan peningkatan ini adalah 

karena adanya penyebaran informasi dan rangsangan seksual melalui 

media massa yang mudah diakses oleh para remaja. Media yang 

sering digunakan oleh remaja seperti situs porno (internet), majalah 

porno, video, film porno, serta smartphone.(3) Makin derasnya arus 

informasi yang dapat menimbulkan rangsangan seksual pada remaja 

seperti pornografi internet atau cybersex. Cybersex adalah 

penggunaan internet untuk aktivitas kesenangan seksual, seperti 

melihat gambar-gambar erotis, berpartisipasi dalam chatting tentang 

seks, saling tukar-menukar gambar atau email tentang seks, dan lain 

sebagainya, dengan atau tanpa disertai masturbasi.(6) Menurut 

Undang-Undang (UU) Republik Indonesia nomor 44 tahun 2008 

tentang pornografi pasal 1 ayat 1, pengertian pornografi adalah 

gambar, sketsa, ilustrasi, foto, tulisan, suara, bunyi, gambar bergerak, 

animasi, kartun, percakapan, gerak tubuh, atau bentuk pesan lainnya 

melalui berbagai bentuk media komunikasi dan  atau  pertunjukan di 
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muka umum, yang memuat kecabulan atau eksploitasi seksual yang 

melanggar norma kesusilaan dalam masyarakat.(22) 

 Secara umum, tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

menganalisis hubungan cybersex dengan perilaku seksual pada 

remaja di SMA Negeri 18 Surabaya tahun 2016. Diharapkan 

penelitian ini dapat bermanfaat sehingga menurunkan angka kejadian 

dampak negatif dari perilaku seksual remaja, baik untuk kesehatan 

fisik maupun psikologis dari remaja tersebut. Jenis penelitian adalah 

analitik observasional dengan rancangan penelitian cross sectional. 

Teknik pengambilan sampel menggunakan stratified random 

sampling. Jumlah responden dalam penelitian adalah 226 orang yang 

terdiri dari 113 orang laki-laki dan 113 orang perempuan. Data yang 

diambil adalah data primer melalui kuesioner ISST (Internet Sex 

Screening Test) dan kuesioner perilaku seksual remaja. Kuesioner 

ISST terdiri dari 25 pernyataan dan kuesioner perilaku seksual terdiri 

dari 9 pernyataan. 

Dari hasil analisis dengan uji korelasi Rank Spearman 

dengan menggunakan program IBM SPSS versi 22, dapat diketahui 

bahwa koefisien korelasi Low Risk Group terhadap perilaku seksual 

adalah negatif yakni r = -0,327 yang berarti semakin seseorang Low 

Risk Group semakin ringan perilaku seksual yang dilakukan. 

Koefisien korelasi pada At-Risk Group terhadap perilaku seksual 

adalah positif yakni r = 0,265 yang berarti semakin tinggi At-Risk 

Group semakin berat perilaku seksual yang dilakukan. Kemudian 

untuk Highest Risk Group terhadap perilaku seksual memiliki 

koefisien korelasi positif yakni r = 0,205 yang berarti semakin tinggi 

Highest Risk Group maka perilaku seksual yang dilakukan makin 

berat. Hal ini sesuai dengan teori Cooper dkk (1998) yang 

mengatakan bahwa semakin tinggi frekuensi seseorang mengakses 

situs porno, maka akan membuat orang tersebut kesulitan dalam 

menanggapi dan mengontrol perilaku seksualnya yang disebabkan 

karena materi-materi seksual dalam situs porno dapat menciptakan 

rangsangan seksual. Dengan kata lain, penelitian ini menunjukkan 

bahwa semakin sering remaja mengakses situs porno maka semakin 

tinggi kecenderungan untuk melakukan perilaku seksual sebelum 

menikah. Probabilitas (Sig.) dalam uji ini adalah .000, .000 dan .002 

atau dapat dituliskan 0,000, 0,000 dan 0,002 dengan p<α (α = 0,05). 

Oleh karena itu secara keseluruhan dapat diketahui bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara cybersex dengan perilaku seksual 

remaja di SMA Negeri 18 Surabaya tahun 2016. 
 


